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Abstract. The purpose of this study was to determine the factors that influence entrepreneurial readiness for  
777 15 999

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Ngalang Gunungkidul Village. The research method uses  
16

qualitative methods with a phenomenology approach. Data collection was taken by conducting semi-structured  
111111111111

interviews. The informants in this study were five MSME actors in Ngalang Gunungkidul Village. The analysis  
used is content analysis technique. The results of the study show that MSME actors have entrepreneurial readiness  

24 34

that comes from individual internal and external factors. Internal factors of entrepreneurial readiness include self-  
18

efficacy, risk tolerance, proactivity, need for achievement, independence, future orientation, hardiness, and  
resilience. External factors of entrepreneurial readiness include education and training, experience, professional  
network, family background and social support. Both internal and external factors are mutually supportive factors  

29

in preparing MSME actors for entrepreneurship, especially after experiencing a decline or loss during the Covid-  
19 pandemic.  

Keywords: entrepreneurial readiness, external factors, internal factors  

Abstrak. Ketidakpastian perekonomian saat pandemi covid-19 berdampak berat kondisi dunia usaha di tanah air.  
Masa pandemic membawa perubahan sikap pengusaha untuk lebih meningkatkan kesiapan dalam membuka  
usahanya Kembali dengan proses usaha yang lebih cepat, efektif dan efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah  

20 999

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha pada pelaku Usaha Mikro, Kecil dan  
1212 111111111111 1111

Menengah (UMKM) di Desa X Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan  
1212 777

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data diambil dengan melakukan wawancara  
111111111111

semi-terstruktur. Informan pada penelitian ini adalah enam pelaku UMKM di Desa Ngalang Gunungkidul.  
1313 111111111111

Analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa  
21 111111111111

pelaku UMKM memiliki kesiapan berwirausaha yang berasal dari faktor internal dan eksternal individu. Faktor  
25 33

internal kesiapan berwirausaha meliputi efikasi diri, toleransi risiko, proaktif, kebutuhan berprestasi, kemandirian,  
orientasi masa depan, hardiness,dan resiliensi. Faktor eksternal kesiapan berwirausaha meliputi pendidikan dan  
pelatihan, pengalaman, jaringan profesional, latar belakang keluarga dan dukungan sosial. Baik faktor internal  
dan eksternal keduanya merupakan faktor yang saling mendukung dalam mempersiapkan pelaku UMKM untuk  
berwirausaha khususnya setelah mengalami penurunan atau kerugian ketika pandemi Covid-19.  

Kata kunci: faktor eksternal, faktor internal, kesiapan berwirausaha  

Korespondensi. Fatwa Tentama. Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan, Jl. Kapas No.9, Semaki, Kec.  1 
32 23

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55166. Email fatwa.tentama@psy.uad.ac.id  
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Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan  1111

Menengah (UMKM) atau  micro, small and  111111111111

medium enterprises (MSMEs) saat ini  
mengalami peningkatan jumlahnya. Peran  
UMKM ini memberikan kontribusi terhadap  
penyerapan tenaga kerja dengan dibukanya  
banyak lapangan kerja baru sehingga mampu  
menyerap tenaga kerja sebesar 97 persen  
(Sasongko, 2020). Hal ini menjadi salah satu  

Pelaku usaha harus berani mengambil resiko  
dan peluang usaha yang tampak di sekitarnya  
dalam berbagai kesempatan (Raza, Muffatto,  
& Saeed, 2019). Kesiapan berwirausaha ini  
menjadikan seorang wirausahawan memiliki  
keberanian tanpa dibayangi perasaan takut  
meski berada pada kondisi ekonomi yang  
tidak pasti (Widodo, 2020). Pada kondisi  
apapun, seorang wirausaha akan selalu  
berusaha untuk meningkatkan kapasitas  
dirinya dalam mewujudkan ide-ide baru yang  
kreatif dan inovatif sehingga mampu  
menjawab perubahan tuntutan konsumen  
saat ini (Fajrillah et al., 2020). Langkah  
kreatif dan inovatif seorang wirausaha agar  
produk usaha yang diciptakan mampu  
bersaing dalam pasar, baik itu lokal dan  
global (Riwanda & Mawarpury, 2021).  

terobosan   untuk   menekan   angka  
pengangguran pada angkatan kerja baru.  
Pertumbuhan UMKM tidak hanya terjadi di  
perkotaan bahkan di pedesaan mulai adanya  
perubahan dari profesi petani berubah  
menjadi seorang wirausahawan. Keberadaan  
UMKM ini menjadi salah satu sumber  
kemandirian desa dengan meningkatnya  
tingkat  
(Setyariningsih  

perekonomian   masyarakat  
2022).  & Utami,  

Kesiapan berwirausaha pada pelaku usaha  
dapat terbentuk karena adanya faktor-faktor  
internal dan faktor-faktor eksternal (Ruiz,  
Ribeiro, & Codura, 2016). Faktor internal  
merupakan faktor yang berasal dari diri  
seseorang dalam membentuk kesiapan  
berwirausaha (Ruiz, Ribeiro, & Codura,  
2016) yang terdiri dari: 1) efikasi diri  
merupakan evaluasi diri terhadap kompetensi  
dan kontrol diri pada situasi tertentu, 2)  
toleransi risiko merupakan sifat individu  
terhadap kecenderungan dan kemauan dalam  
menanggung suatu risiko, 3) proaktif  
merupakan sifat individu yang tekun, dapat  
beradaptasi, mau bertanggung jawab atas  
suatu kegagalan, 4) kebutuhan berprestasi  
merupakan penggerak bagi pengusaha untuk  
terlibat dalam aktivitas fisik dan mental  

Pemberdayaan sumber daya bahan lokal dan  
tenaga menjadi potensi yang harus dikelola  
dengan baik.  

Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D I  
Yogyakarta saat ini sedang menggiatkan  
mengembangan wilayah wisata yang  
terintegrasi  
perekonomian  

dengan  
wilayah  

perkembangan  
dengan  

pemberdayaan masyarakat yang produktif.  
Salah satu desa produktif adalah Desa X yang  
berada   di   Kabupaten   Gunungkidul.  
Gedangsari. Ketidakpastian ekonomi akan  
selalu dihadapi para pengusaha ini sehingga  
dibutuhkan kesiapan berwirausaha yang  
matang   dalam   menjalankan   dan  
mengembangkan usahanya. Terlebih setelah  
mengalami dua tahun masa pandemi, para  
pelaku usaha ini mulai bangkit dan  
menjalankan kembali usahanya. Kemauan  
dan kemampuan para pelaku dalam memulai  
dan mengembangkan usaha disebut dengan  
kesiapan berwirausaha. Berbagai upaya  

untuk   mengembangkan   kepentingan  
bisnisnya (Phuong & Hieu, 2015) dan 5)  
kemandirian merupakan kondisi individu  
yang tidak bergantung kepada otoritas dan  
membutuhkan arahan secara penuh (Parker,  
2005).  dilakukan   oleh   pemerintah   melalui  

pemberdayaan masyarakat di pedesaan agar  
mampu mandiri dan memiliki daya saing  
dalam persaingan usaha.  

Selain faktor internal menentukan kesiapan  
berwirausaha,   faktor   eksternal   juga  
merupakan faktor yang berasal dari luar diri  26

seseorang dalam membentuk kesiapan  

Faktor Kesiapan Berwirausaha…  27  
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berwirausaha (Ruiz, Ribeiro, & Codura,  
2016) yang terdiri dari: 1) pendidikan dan  

diberikan dari informan kepada peneliti.  
(Creswell, 2014).  

pelatihan  
kewirausahaan  
komprehensif, termasuk program pendidikan  
atau proses pendidikan dapat  

merupakan  
dengan  

pendidikan  
cara yang  Subjek dalam penelitian ini adalah enam  111111111111

pelaku UMKM di Desa Ngalang, Kecamatan  
Gedangsari,   Kabupaten   Gunungkidul.  
Subjek dipilih menggunakan random  
sampling karena sesuai dengan tujuan  
penelitian dan memberikan kesempatan yang  
sama pada subjek. Karakteristik utama  
subjek dari penelitian ini adalah pelaku  
UMKM di Desa Ngalang yang sudah  
memiliki usaha lebih dari lima tahun dan  
selama pandemi Covid-19 mengalami  
penurunan/kerugian hasil usaha serta  
berusaha bangkit pasca pandemi Covid-19  
saat ini.  

mengembangkan sikap dan keterampilan  
kewirausahaan (Fayolle, Gailly, & Lassas-  
Clerc, 2006), 2) pengalaman merupakan  
pengalaman yang memberikan kerangka  
kerja untuk digunakan memproses informasi  
dan dapat mengurangi beban pemrosesan  
informasi (Vaillant & Lafuente, 2018), 3)  
jaringan profesional merupakan relasi  
wirausaha dalam membangun informasi,  
mengisi kesenjangan pengetahuan dan  
mengurangi ketidakpastian yang dihadapi  
(Shu, Ren, & Zheng, 2018), dan 4) latar  
belakang keluarga merupakan dasar  
dukungan yang lebih dapat diandalkan dan  
menyenangkan daripada keluarga tanpa latar  
belakang wirausaha (Ruiz, Ribeiro, &  
Codura,, 2016).  

Tabel 1. Identitas Subjek Pelaku UMKM di  
Desa Ngalang  

Kode  
Partisipan   1 2, 3,  4   5 6

KN,  
WS,  

dan SM  

Nama  
/inisial   SJ   NS   SH  Adapun tujuan penelitian ini adalah  

menganalisis faktor-faktor yang dominan  
dalam mempengaruhi terbentuknya kesiapan  
berwirausaha para pelaku UMKM pada  
masyarakat Desa Ngalang, Kecamatan  
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul.  

Jenis  
Kelamin  

Peremp Laki- Peremp  Laki-laki  

54  

uan   laki   uan  
34,30,  

42  Usia (thn)   40   50  

SMA,  
SMA,  
SMP  

Pendidikan  
Terakhir   SMA  

110  

SMA  

120  

SMA  

120  
METODE   Durasi  

(menit)   120  Penelitian ini menggunakan pendekatan studi  
kasus. Studi kasus pada desain kualitatif  
dimana peneliti mengeksplorasi secara  
mendalam suatu program, peristiwa,  
aktivitas, proses, atau satu atau beberapa  
individu (Creswell, 2014). Kasus-kasus  
tersebut terikat oleh waktu dan aktivitas, dan  
para peneliti mengumpulkan informasi  
terperinci menggunakan berbagai prosedur  
pengumpulan data selama periode waktu  

Nama  
UMKM  

Karya Muda  Eco  
Handycraft Print  

Castell Prima  
Rasa  o

Bisnis   Bisnis  Produk  
Kreatif  

Jenis  
UMKM  

Bisnis Bisnis  
Fashion Kuliner  Kuliner  

Bisnis  
Produk  
Kreatif  

Jenis  
UMKM  

Bisnis   Bisnis   Bisnis  
Fashion Kuliner Kuliner  

Metode pengumpulan data pada penelitian  999
yang   berkelanjutan.   Penelitian   ini  

ini   menggunakan   wawancara   semi  menggunakan metode penelitian kualitatif.  111111111111

Tujuan penelitian untuk mengeksplorasi  
lebih dalam kejadian atau peristiwa terkait  
dengan kesiapan berwirausaha pada pelaku  
UMKM melalui informasi yang telah  

terstruktur   menggunakan   panduan  
wawancara yang disusun oleh peneliti.  
Panduan wawancara disusun berdasarkan  
teori faktor dari kesiapan berwirausaha yang  
merupakan teori dari Ruiz, Ribeiro, dan  
Codura, (2016). Faktor tersebut terdiri dari  

28 Tentama et al. (2023)  
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faktor internal dan eksternal. Faktor internal  22

meliputi: 1) efikasi diri, 2) toleransi risiko, 3)  

proaktif, 4) kebutuhan berprestasi, dan 5)  
kemandirian. Faktor eksternal meliputi: 1)  
pendidikan dan pelatihan, 2) pengalaman, 3)  
jaringan profesional, dan 4) belakang  
keluarga. Sebagai pendukung wawancara,  111111111111

observasi subjek secara pasif dilakukan  
ketika melaksanakan wawancara. Peneliti  
juga membangun rapport dengan subjek  
sebelum memulai wawancara.  

2. Membuat  daftar pertanyaan penting  
sesuai kasus mengenai kesiapan  
berwirausaha   pada   informan,  
bagaimana informan mengalami kasus  
yang terkait dengan faktor-faktor  
kesiapan berwirausaha berdasarkan  
hasil wawancara,  

3. Membuat   kelompok-kelompok  
pernyataan penting dan menjadikan  
informasi tersebut lebih luas, dikenal  
sebagai meaning unit,  Strategi yang digunakan untuk menjaga  

standar yang tinggi dalam melihat  
kredibilitas penelitian yaitu dibutuhkan  
member checking pada subjek mengenai  
keakuratan dari temuan aspek setelah di  
transkrip. Kemudian untuk menambah  

4. Mendeskripsikan tentang apa dan  
bagaimana kasus yang dialami oleh  
informan penelitian.  

HASIL DAN DISKUSI  
kredibilitas   penelitian,   peneliti   juga  
menggunakan prolonged engagement atau  
perpanjangan pengamatan untuk lebih  
memahami kesiapan berwirausaha pelaku  
UMKM sekaligus meningkatkan kredibilitas  
data yang dikumpulkan. Wawancara  
dilakukan oleh tim peneliti dengan bertatap  
langsung terhadap para informan yaitu para  
pelaku UMKM di Balai Desa X, Kabupaten  
Gunungkidul pada bulan Agustus 2022.  
Wawancara berdasarkan guide wawancara  
dan dilakukan dalam waktu 120 menit.  
Tahap terakhir dari pengumpulan data adalah  
melakukan diskusi bersama peneliti lain  
(peer debriefing) untuk meningkatkan  
akurasi penelitian.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada enam  
subjek,   ditemukan   bahwa   kesiapan  
berwirausaha pelaku UMKM terbagi  
menjadi faktor internal yang meliputi self-  
efficacy, risk tolerance, proactivity, need for  
achievement,   independence,   future  
orientation, hardiness, dan resilience. Faktor  
eksternal meliputi education and training,  
experience, professional network, family  
background, dan social support. Hasil  
tersebut akan dijelaskan berdasar aspek  
sebagai berikut:  

Faktor Internal  
1. Efikasi Diri  
Efikasi diri adalah keyakinan pada individu  
bahwa secara efektif dapat mengatur dan  
melakukan tindakan yang diperlukan untuk  
menghasilkan suatu hal (Bandura, 1997).  
Self-efficacy adalah evaluasi diri atas  
kompetensi dan kontrol pribadi dalam situasi  
tertentu (Ruiz, Ribeiro, & Codura, 2016).  
Berikut kutipan hasil wawancaranya.  

Analisis  1313 data   pada   penelitian   ini  
menggunakan teknik analisis isi (content  111111111111

analysis). Teknik analisis isi yaitu teknik  
yang menekankan pada gambar, tema, arti,  
kata, simbol yang dihasilkan setelah  
menemukan hasil wawancara. Langkah  
dalam melakukan analisis berdasarkan teori  
Creswell (2014) menyebutkan bahwa  
penelitian dengan menggunakan pendekatan  
fenomenologi yang diolah menggunakan  
teknik analisis isi meliputi:  

"..pesanan dengan jumlah 700 masih  
mampu   saya   kerjakan  
sendiri…”(informan 1, Karya Muda  
Handycraft)  1. Mendeskripsikan   pengalaman  
“..kita mampu nerima pesanan dalam  
jumlah banyak kain ecoprint..”  
(Informan 2,3,4, ecoprint)  

informan penelitian berkaitan dengan  
kasus yang sedang diteliti,  

28 Tentama et al. (2023)  
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“….saat ini belum perlu menambah  
tenaga untuk memproduksi kripik  
“...untuk membuat varian pisang  
menjadi bronis tidak sulit, sekarang  
bisa jalan dibantu keluarga untuk  
penjualannya…”(Informan 6, Prima  
Rasa)  

ketela ini masih bisa dengan tenaga  
yang ada…”Informan 5, New Castello)  

(Robbins,   2001).   Berikut   kutipan  
wawancaranya.  

“...namanya usaha itu tidak pasti,  
pernah ekspor banyak dan sepi saat  
pandemic kemarin, yang penting tetap  
usaha dengan karya-karya baru..”  
(informan 1, Karya Muda Handycraft)  
“..ubi-ubi di sekitar rumah dapat  
diolah menjadi makanan yang layak  
jual”(Informan 5, New Castello)  
“...kalau nggak laku nanti saya  
panggang lagi mba, saya buat jadi  
bolu kering…” (Informan 6, Prima  
Rasa)  

2. Toleransi Risiko  
Toleransi risiko adalah sifat yang  
menentukan kecenderungan dan kemauan  
individu dalam menanggung suatu risiko  
(Ruiz, Ribeiro,  & Codura, 2016).  
Pengambilan resiko adalah perilaku yang  
dikendalikan secara sadar maupun tidak  
sadar dengan merasakan ketidakpastian  
tentang   hasilnya,   dan/atau   tentang  
kemungkinan manfaat atau efek terhadap  
kesejahteraan fisik, ekonomi, dan psikososial  
(Atiya & Osman, 2021). Berikut kutipan  
hasil wawancaranya.  

4. Kebutuhan Berprestasi  
Kebutuhan berprestasi diartikan sebagai  
kesatuan watak yang memotivasi individu  
untuk menghadapi tantangan untuk menjadi  
individu yang unggul dan sukses  
(McClelland, 1987). Kebutuhan berprestasi  
menurut Phuong dan Hieu (2015) merupakan  
motor penggerak bagi pengusaha untuk  
terlibat dalam aktivitas fisik dan mental  

“...saya mencoba membuka usaha  
mandiri saya ikut orang dulu sambal  
belajar seluk beluknya dan tangtangan  
usaha semacam ini..” (informan 1,  
Karya Muda Handycraft)  
“...pernah gagal dalam pewarnaan, ya  
Namanya usaha kadang berhasil  
kadang gagal, dari gagal itu dipikirkan  
lagi untuk menekan warna gagal..”  
(Informan 2, 3, 4, ecoprint)  
“….pernah juga gagal saat proses  
pengeringan, tapi ya saya piker  
Namanya usaha ada risikonya, belajar  
dari gagal itu supaya produk saya  
lebih baik…”(Informan 5, New  
Castello)  

dalam   mengembangkan   kepentingan  
bisnisnya. Berikut kutipan wawancaranya.  

“...hasil pelatihan menambah  
pengetahuan saya untuk mengolah  
bahan daun jadi kerajinan yang  
diminati   banyak   konsumen..”  
(informan 1, Karya Muda Handycraft)  
“...dulu awal covid saya tetap  
menjalankan usaha saya ya walaupun  
saat itu sedang susah-susahnya untuk  
mendapatkan pemasukan. Waktu ada  
berita jahe merah harganya mahal,  
kebetulan saya memiliki tanaman jahe  
merah dan pas panen, jadi langsung  
saya panen dan jual. saya sekarang  
sedang mengumpulkan dana untuk  
melengkapi perlengkapan pembuatan  
produk saya mba, kemarin itu sempat  
ditawari sama yang mengelola umkm  
untuk dikunjungi rumah produksi saya,  
tapi belum bisa, karena saya masih  
buat wastafel sebagai syarat rumah  

3. Proaktif  
Proaktif adalah salah satu faktor penting  
dalam kewirausahaan. Seseorang yang  
proaktif memiliki sifat tekun, dapat  
beradaptasi, kemauan memikul tanggung  
jawab atas suatu kegagalan (Ruiz, Ribeiro, &  
Codura, 2016). Kepribadian yang proaktif  
adalah individu yang berinisiatif untuk  
memperbaiki keadaan atau menciptakan  
inisiatif di saat menghadapi berbagai situasi  
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produksi higienis, saya juga lagi buat  
saluran untuk pembuangan limbah…”  
(Informan 6, Prima Rasa)  

5. Kemandirian  

Kemandirian dapat diartikan sebagai  
suatu kondisi dimana seseorang tidak  
bergantung kepada otoritas dan  
membutuhkan arahan secara penuh  
(Parker, 2005). Menurut Suryana  
(2017) kemandirian pribadi adalah  
orang yang tidak suka mengandalkan  

menambah  
(Informan 2, 3, 4, Ecoprint)  

jumlah   produksi….”  

“....sudah ada rencana ikut pelatihan  
pengolahan bahan dan pengemasan  
untuk penjualan ke luar kota (Informan  
2, 3, 4, Ecoprint)  
“…untuk kedepannya pastinya sih mba  
saya akan menambah beberapa varian  
baru untuk usaha New Castello ini dan  
dalam waktu dekat ini saya  
mengusahakan untuk menambah alat-  
alat produksi agar bisa produksi dalam  

orang   lain,   namun   justru  
mengoptimalkan segala daya dan  
upaya yang dimilikinya sendiri.  
Menurut Ranto (2007) mengatakan  
bahwa perkembangan keberhasilan  
pribadi dan antar pribadi dapat  
digerakkan ke arah kemajuan pada  
kematangan menuju kemandirian  
sampai kesaling tergantungan. Berikut  
kutipan wawancaranya.“...dari awal  
saya berkarir sejak di lampung 2013  
saya sudah bekerja sendiri mba,  
sekarangpun saya mengerjakannya  
masih sendiri, anak saya yang kuliah  
bantuin untuk jualan ke teman-  
temannya. Untuk oleh-oleh juga  
biasanya langsung menghubungi saya  
mba…” (Informan 6, Prima Rasa).  

jumlah   yang   lebih  
banyak…”(Informan 5, New Castello)  

7. Hardiness  
Hardiness adalah kumpulan kepribadian  
yang berfungsi sebagai daya tahan diri ketika  
menghadapi situasi dan keadaan penuh  
tekanan (Kobasa, 1982). Hardiness juga  
disebut sebagai kepribadian yang dapat  
mempengaruhi cara berpikir, merasakan, dan  
berperilaku di kehidupan sehari-hari (Creed  
Conlon, & Dhaliwal, 2013). Hardiness  
adalah kualitas yang terlihat ketika berada  
pada situasi sulit, tantangan yang  
membutuhkan mobilisasi vitalitas, dan  
sumber dalam mengatasi kondisi kehidupan  
yang buruk (Zeer et al., 2016). Berikut hasil  
wawancaranya.  

6. Orientasi Masa Depan  
Orientasi masa depan adalah suatu gambaran  
individu tentang masa depan sesuai tujuan  
yang telah direncanakan sehingga penting  
untuk mengikuti langkah tersebut (Seginer,  
2019). Orientasi masa depan disebut juga  
sebagai cara pandang individu dalam  
memposisikan dirinya di masa depan yang  
digambarkan melalui pandangan, minat,  
ketakutan, harapan terhadap masa yang akan  
datang (Steinberg, 2009). Orientasi masa  
depan dapat membuat perencanaan yang  
terperinci mengenai tujuannya, sehingga  
individu cenderung lebih realistis ketika  
menentukan capaian masa depan (Rakib,  
Aziz, & Aziz, 2022).  

“…saya beberapa kali mengalami  
kegagalan dalam proses produksi,  
yang paling sering gagal itu dibagian  
proses pengeringannya…”(Informan  
5, New Castello)  

8. Resiliensi  
Resiliensi adalah kapasitas manusia ketika  
merespon kondisi yang tidak menyenangkan,  
contohnya trauma ataupun rasa sengsara  
dengan menggunakan cara yang sehat dan  
produktif, kemudian mengendalikan tekanan  
yang dihadapi pada kehidupan (Reivich &  
Shatte, 2002). Resiliensi juga disebut sebagai  
kemampuan untuk menghadapi hambatan  

“....kami itu punya keinginan untuk  
menambah alat untuk produksi seperti  
panci besar sama ember untuk  
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kehidupan dan menjadi lebih kuat (Grotberg,  
1999). Berikut hasil wawancaranya.  

berat, keuangan juga lagi susah, jadi  
saya mencari cara gimana nih supaya  
saya dan keluarga masih bisa  
menyambung hidup, untuk sekolah  “...awal covid itukan mba suami saya  

sakit, dia nggak bisa kerja yang  berat-  
anak saya, jadi saya mulai lagi usaha  
saya yang sempat terhenti karena  
covid juga…” (Informan 6, Prima  
Rasa)  

akhirnya saya tau kesalahannya  
dimana selain itu saya juga  pernah  
mengikuti pelatihan pengemasan  
sesuai SNI…”(Informan 5, New  
Castello)  

Faktor Eksternal  
2. Pengalaman  1. Pendidikan dan Pelatihan  
Wirausahawan belajar dari pengalaman  
berwirausaha dan memperoleh pengetahuan  
yang berharga, sehingga para wirausahawan  
dapat menjadi lebih baik lagi di usaha  
berikutnya (Parker, 2013). Pengalaman  
memberikan kerangka kerja yang dapat  
digunakan untuk memproses informasi dan  
oleh karena itu dapat mengurangi beban  
pemrosesan informasi (Vaillant & Lafuente,  
2018). Wirausahawan yang berpengalaman  
dapat mempertahankan kemampuan dalam  
menciptakan ide kreatif, dapat melakukan  
pekerjaan dengan lebih seimbang, dan tidak  

Pendidikan  
kewirausahaan  
memberikan individu kompetensi untuk  
mengenali peluang bisnis, menumbuhkan  

dan   pelatihan  
proses  

bidang  
yang  adalah  

harga   diri   pengusaha,   introspeksi,  
pengetahuan dan kemampuan untuk  
bertindak (Jones & English, 2004). Fayolle,  
Gailly, dan Lassans (2006), mendefinisikan  
pendidikan kewirausahaan dengan cara yang  
komprehensif, termasuk setiap program  
pendidikan atau proses pendidikan dapat  
mengembangkan sikap dan keterampilan  
kewirausahaan. Training and education pada  
kewirausahaan dilihat sebagai fasilitator  
dalam perkembangan ekonomi (Lindh &  
Thorgren,  
mengembangkan  
keterampilan individu dalam berwirausaha  
(Farashah, 2013). Pendidikan dan pelatihan  
kewirausahaan  

memperlihatkan  
performa (Miralles, Giones, & Gozun, 2017).  
Proses pembelajaran generatif dari  

pengurangan   dalam  

2016)   dan   cara   untuk  
dan   pengalaman kewirausahaan masa lalu dapat  

mempengaruhi skema kognitif individu  
dengan cara yang mungkin penting dalam  
keputusan untuk terlibat kembali dalam  
usaha baru dan dengan demikian menjadi  
pengusaha serial (Vaillant & Lafuente,  
2018). Berikut kutipan wawancaranya.  

kemampuan  

menyediakan   kursus,  
pelatihan, lokakarya dan rencana bisnis  
(Aboobaker & Renjini, 2020). Berikut  
kutipan wawancaranya.  

“...awalnya gak langsung daun mba  
tapi itu ikut bikin patung sama topeng  
dari kayu tapi pemasarannya susah  
jadi saya coba-coba untuk bikin yang  
dari daun ini dan ternyata lebih mudah  
jualinnya, selama ini dari tahun 2000  
saya jual olahan daun ini saya  
Alhamdulillah udah bisa ekspor keluar  
negeri melalui trading di Jakarta…”  
(Informan 1, Karya Muda Handycraft)  
“….sebelum memulai usaha New  
Castello ini saya sudah memiliki usaha  
lain. Usahanya itu ada usaha  
percetakan dan pembuatan pupuk.  

“...belajarnya dulu ya itu mba ikut-ikut  
sama orang yang usaha bikin patung  
dan topeng dari kayu belajarnya ya  
dari situ awalnya baru akhirnya buka  
usaha sendiri (Informan 1 Karya Muda  
Handycraft)  
“....Awal mulanya kami itu binaan dari  
perpustakaan desa ngalang untuk  
kelompok KIK, terus kami diberikan  
pelatihan untuk membuat ecoprint,.”  
(Informan 2, 3, 4, Ecoprint)  
“….untuk pembuatan keripik ini saya  
belajar sendiri mba berapa kali gagal  
juga dalam pembuatannya sampai  
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Selama masa pandemi ini usaha pupuk  
saya menurun makanya saya mencoba  
untuk mendirikan usaha baru (New  
Castello) ini dengan memanfaatkan  
bahan baku ubi yang banyak tersedia  

di   sekitar   tempat   tinggal  
saya…”(Informan 5, New Castello)  
“...saya kan sudah berjualan sejak  
2013 mba tapi itu di lampung, saya  
pindah ke jogja ini saya buka kembali  

usaha saya dengan nama yang sama.  
Waktu pandemi kemarin sempat  
terhenti lagi, tapi karena suami sakit  
jadi saya mulai buka kembali lagi  
mba…” (Informan 6, Prima Rasa).  

biasanya saya titip konsinyasi gitu…”  
(Informan 1, Karya Muda Handycraft)  
“....penjualan secara online itu  
biasanya bu sosial yang jual mbak,  
karena beliau kan teman-temanya  
banyak yang diluar daerah dan  
pejabat-pejabat itu mbak, sampek  
kalimantan juga…”(Informan 2, 3, 4,  
Ecoprint)  
”…saya awalnya itu berjualan dari  
rumah ke rumah selain dari sana saya  
juga menitipkan produk saya di Toko  
Ngalang dan menjajakannya di pusat  
oleh-oleh. Saya juga ikut komunitas  
Ikatan Keluarga Gunungkidul untuk  
promosi produk saya dan mengikuti  
pameran-pameran yang diadakan.  
Beberapa kali saya coba menjualkan di  
BukaLapak tapi kurang berhasil mba  
jadi untuk penjualan secara online  
saya hanya menggunakan Facebook  
aja untuk promosi…”(Informan 5, New  
Castello)  
“...selain saya berjualan door to door  
dan menitipkan jualan saya di warung  
teman, saya juga promosi di facebook  
dan instagram mba. Kalau yang di  
Instagram anak saya yang membantu,  
mulai dari postingannya, desainnya,  
sampai proses pesanan dan kiriman.  
Kalau sekarang saya sudah punya  
reseller mba, walaupun cuma punya  
satu…” (Informan 6, Prima Rasa)  

3. Jaringan Profesional  
Jaringan profesional dapat membantu  
wirausaha dalam membangun koridor  
informasi   dalam   populasi,   menutup  
kesenjangan pengetahuan dan mengurangi  
ketidakpastian yang dihadapi (Shu, Ren, &  
Zheng, 2018). Sejumlah bukti menunjukkan  
bahwa hubungan jaringan yang berkualitas  
tinggi atau jaringan posisi yang superior  
dapat memfasilitasi wirausaha menemukan  
suatu peluang (Arenius & Clercq, 2005).  
Orang yang mampu memelihara jaringan  
yang tinggi akan cenderung berperilaku  
perhatian dan murah hati. Mereka dapat  
memahami perasaan teman-teman mereka  
dan ingin mendengarkan serta membantu  
mereka. Dalam interaksi dalam jaringan,  
mereka   mampu   berperilaku   dan  
mengekspresikan diri dengan sopan santun  
yang sesuai dengan nilai-nilai dan harapan  
teman-temannya. Perilaku seseorang yang  
dalam jaringan akan menunjukkan bahwa  
orang menghargai mereka adalah yang  
memahami nilai dan identitas mereka dan  
membuat mereka merasa disertakan  
(Casciaro, Gino, & Kouchaki, 2016). Selain  
itu, orang dengan pemeliharaan jaringan  
yang tinggi menyiratkan stabilitas emosional  
yang tinggi dalam interaksi berulang untuk   4. Latar belakang keluarga  
menjaga  
Berikut kutipan wawancaranya.  

keharmonisan   interpersonal.   Terbukti secara empiris bahwa orang-orang  
dengan latar belakang bisnis keluarga lebih  
mungkin untuk memulai usaha mereka  
sendiri (Pant, 2015; Tipu, Zeffane, & Ryan,  
2011). Hal ini berarti kewirausahaan sangat  
terkait dengan latar belakang keluarga  
(Aldrich & Cliff, 2003). Diketahui bahwa  
anggota keluarga merupakan sumber  
dukungan baik finansial maupun moral bagi  

“...saya kan pernah ekspor dulu  
sebelum pandemi nah itu melalui  
trading tapi merk dagangnya bukan  
karya muda handycraft, saya jual juga  
untuk lokal tapi gak sebanyak pesanan  
untuk di ekspor, kalau untuk lokal itu  
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calon wirausaha (Steier & Greenwood,  
2000). Latar belakang keluarga dengan  
pengalaman wirausaha atau usaha kecil  
adalah dasar dukungan yang lebih dapat  
diandalkan dan menyenangkan daripada  
keluarga tanpa latar belakang wirausaha.  
dan motivasi (Ranwala, 2016). Berikut  
kutipan wawancaranya.  

Anggota keluarga yang terlibat dalam  
kegiatan  
mempengaruhi  

kewirausahaan  
niat individu  

dapat  
dalam  

penciptaan usaha dan juga mereka dapat  
melihat sebagai kekuatan di tangan keuangan  

Individu yang memiliki keyakinan terhadap  
kemampuannya   dalam   menjalankan  
usahanya akan secara bertahap memenuhi  
ekspektasi kerja dan psikologis yang ideal,  
serta kepuasan kerja akan meningkat (Jean &  
Mathieu, 2015). Individu dengan keyakinan  
terhadap kemampuan serta keterampilannya  

“...saya dari muda sudah membantu  
ibu saya untuk membuat olahan  
pisang mba, nah sekarang saya juga  
buka lagi…” (Informan 6, Prima  
Rasa).   dapat   secara   efektif  

terhadap  
memberikan  
lingkungan,  

hubungan  
penghargaan  
pengetahuan  5. Dukungan Sosial   psikologis,  

Dukungan sosial yaitu sumberdaya yang  
diberikan dari individu ke individu lainnya  
(Ab Aziz, Zulkifle, & Sarhan, 2022).  
Dukungan sosial juga disebutkan sebagai  
informasi atau umpan balik dari individu lain  
sebagai bentuk dari cinta, perhatian, rasa  
hormat, dan melibatkan komunikasi yang  
timbal balik (King, 2012). Taylor, Peplau,  
dan Sears, (2006) menjelaskan bahwa  
dukungan sosial  adalah pertukaran antar  
individu dimana satu individu memberikan  
bantuan kepada individu lain. Berikut  
kutipan wawancaranya.  

interpersonal yang memberikan pengaruh  
terhadap tingkat kepuasan kerja yang  
semakin tinggi (Wei, Chen, Zhang, & Zhang,  
2020). Pengusaha membutuhkan keyakinan  
diri terhadap skill dan kreatifitasnya untuk  
siap memasuki dunia usaha (Sariroh &  
Yulianto, 2019). Selaras dengan teori  
tersebut peneliti lain mendapatkan hasil  
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang  
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha,  
semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki  
maka semakin tinggi juga tingkat kesiapan  
berwirausaha pada individu (Yuli, 2018).  

“...kalau keluarga itu dukung aja  
mba karena kan ini untuk sekarang  

2. Toleransi resiko  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  

usaha   daun-daun   ini   bukan   subjek   memiliki   keberanian   dalam  
penghasilan utama saya juga bertani,  
kalau cari daun itu biasanya saya di  
bantuin sama istri mba…”  
“...paling kalau orderan ribuan itu  
saya ajak teman-teman dibagi-  
bagi…” (Informan 1, Handycraft)  
“...Kalau dari keluarga itu ya  
dukung-dukung aja mbak sama apa  
yang saya lakukan…” (Informan 2, 3,  
4, Ecoprint)  

mengambil resiko untuk usaha yang  
dijalaninya, beberapa diantaranya juga sudah  
mempersiapkan diri untuk menerima  
konsekuensi yang akan terjadi. Resiko  
merupakan suatu kejadian yang tidak  
diinginkan yang dapat terjadi namun tidak  
dapat untuk dihindari (Noor, 2014).  
Memikirkan masa depan dan menyadari  
suatu kesalahan merupakan bagian dari  
toleransi risiko yang berperan penting dalam  
meningkatkan   potensi   kewirausahaan  

Diskusi   individu (Basrowi, 2011).  Suatu risiko dapat  
mendatangkan kemungkinan keuntungan  
baik secara besar maupun kecil. Para  
wirausahawan dapat memperhitungkan hal  
tersebut dan menghadapi tantangan untuk  
mengambil resiko dalam mengejar tujuannya  

Faktor Internal  
1. Efikasi Diri  
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan  
bahwa subjek yakin memiliki kemampuan  
untuk mengatur dan menjalankan usahanya.  
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(Meredith, 2005). Dari hasil penelitian yang  
lainnya, individu yang berasal dari  
lingkungan keluarga yang berprofesi sebagai  
pengusaha memiliki tingkat keberanian yang  
tinggi dalam mengambil resiko (Wang &  
Wong, 2004).  Selain itu keinginan dan  
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan  
terhadap subjek ditemukan bahwa subjek-  
subjek pelaku UMKM di Desa Ngalang  
menunjukkan adanya sikap proaktif. Sikap  
proaktif memiliki kesediaan untuk terlibat  
dan mengambil inisiatif untuk memberikan  
ide-ide menarik pada berbagai kegiatan  
(Aryaningtyas, 2018). Kemampuan dalam  
mengambil keputusan secara inisiatif dengan  
mengantisipasi dan mengejar peluang baru  
serta proaktif terhadap perubahan sangat  
menentukan keberhasilan wirausahawan  
(Hatta, 2014). Kemampuan proaktif cerdas  
penjual (KPCP) berperan langsung dalam  
meningkatkan ketahanan UMKM, hal ini  
ditentukan dari keterampilan para penjual  
dan responsif terhadap peluang (Daengs,  
2022).  

kemampuan dalam mengambil resiko  
merupakan salah satu hal penting dalam  
berwirausaha (Kusumo & Setiawan, 2017).  

3. Proaktif  

Pengusaha dengan kebutuhan berprestasi  
akan memiliki kesiapan berwirausaha, hal ini  
ditunjukkan dengan menyukai adanya  
tantangan, berani mengambil keputusan di  
saat yang sulit (Pradipta, 2012).  

5. Kemandirian  
Dari hasil wawancara terhadap informan  777

pelaku UMKM di Desa Ngalang ditemukan  111111111111

bahwa kemandirian dalam berwirausaha  
terdapat pada para pelaku UMKM.  
Kemandirian merupakan usaha yang tercipta  
terhadap pelaku usaha adalah perilaku serta  
keadaan usaha yang mempunyai semangat  
entrepreneurship untuk terus menjadi  
sanggup   penuhi   kebutuhan   dengan  
mengandalkan keahlian serta kekuatan diri  
sendiri. Kemandirian pada pelaku wirausaha  
sendiri akan membentuk individu yang  
mandiri dalam bekerja dan mampu  
memperlihatkan perilaku yang eksploratif,  
mampu mengambil keputusan, percaya diri  
dan kreatif (Olugbola, 2017). Merujuk dari  
teori dan temuan dari informan maka faktor  

4. Kebutuhan Berprestasi  
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan  
beberapa indikator yang menunjukkan  
perilaku kebutuhan berprestasi pada  
pengusaha di Desa Ngalang. Seseorang yang  
memiliki kebutuhan berprestasi memiliki  
hasrat untuk mencapai hasil yang terbaik hal  
ini guna mencapai kepuasan pribadi  
(Kusumo & Setiawan, 2017). Menghadapi  
ketidakpastian ekonomi dalam usaha  
merupakan hal yang lazim sehingga  
dibutuhkan kemampuan untuk berinovasi  
dan kreatif dalam memenuhi perubahan  

kemandirian   (independence)   dalam  
berwirausaha merupakan hal positif yang  
akan searah dengan perkembangan dan  
kemajuan dari suatu wirausaha.  

Selain faktor internal diatas, ditemukan  
beberapa faktor internal lainnya yang muncul  
pada pelaku UMKM di Desa Ngalang. Faktor  
internal tersebut adalah sebagai berikut:  tuntutan   konsumsi   masyarakat  

(Ratumbuysang & Rasyid, 2015). Usaha  
akan mendapatkan kepercayaan dari  
konsumen apabila pengusaha mampu  
bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang  
telah diberikan dan menyukai hal-hal yang  
menantang dalam memenuhi kepuasan  
pesanan konsumen (Ustha, 2018). Pengusaha  
yang mampu bertahan adalah pengusaha  
yang bersedia mendengarkan masukan dari  
lingkungannya termasuk konsumen guna  
meningkatkan kualitas produk usahanya.  

1. Orientasi Masa Depan  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  
subjek memiliki keinginan untuk menjadikan  
usahanya lebih baik di waktu yang akan  
datang. Individu dengan representasi tujuan  
hidup untuk berorientasi terhadap masa  
depan akan memiliki dorongan untuk  
berwirausaha (Afifah, Suratno, & Muspawi,  
2021). Individu dengan orientasi masa depan  
akan selalu melakukan usaha untuk berkarsa  
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dan berkarya, pandangan untuk masa depan  
akan membuat individu tidak mudah puas  19

dengan hasil yang diperolehnya (Cahyani &  
Harsono, 2021). Selain itu peneliti lain  
menyebutkan, orientasi masa depan jangka  28

panjang dapat memberikan jalan promosi  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  555

subjek memiliki kepribadian ketahanan diri  
terhadap permasalahan yang ada dalam  30

menjalani usahanya. Hasil penelitian dari  
Aprilia & Yulianti (2017) individu dengan  
kepribadian hardiness dapat mengendalikan  
keadaan yang tidak menyenangkan serta  
memiliki perlawanan terhadap masalah yang  
dihadapi dan juga dapat menyelesaikan  
dengan cara yang tepat pada usahanya.  
Individu yang memiliki kepribadian  
hardiness akan berkomitmen bahwa apapun  
aktivitas yang dilakukan akan memberikan  
pengaruh pada aktivitas individu itu sendiri,  
kepribadian hardiness mampu menjadikan  
yang sulit menjadi sebuah kesempatan  
ataupun peluang untuk mendapatkan  
pertumbuhan dan perkembangan (Lo Bue,  
Kintaert, Taverniers, Mylle, Delahaij, &  
Euwema, 2016). Menurut Sabela, Ariati, dan  
Setyawan (2014) manfaat hardiness pada  
seorang wirausaha ialah dapat membantu  

yang positif sehingga bisnis yang dijalankan  
dapat terus berkelanjutan (Shepherd &  
Patzelt, 2011).  

2. Hardiness  

persepsi dirinya sendiri terhadap kemampuan  
yang individu miliki untuk melaksanakan  27

tugas-tugas yang berhubungan dengan  
perencanaan dan peluncuran usaha. Hal ini  14

juga didukung oleh penelitian yang  
dilakukan Cintakawati dan Masykur (2013)  
data yang diperoleh menunjukkan bahwa  31

salah satu kunci untuk meraih kesuksesan  17

dalam pekerjaan dan kepuasan hidup adalah  
resiliensi.  

Faktor Eksternal  
1. Pengetahuan dan Pelatihan  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  555

subjek belajar dari mengikuti usaha orang  
lain maupun secara otodidak, kemudian juga  
mengikuti pelatihan untuk meningkatkan  
keterampilan dalam berwirausaha. Penelitian  
lain menyebutkan bahwa pendidikan dan  
pelatihan kewirausahaan mampu membentuk  
sikap, perilaku dan pola pikir seorang  
wirausahawan (Olugbola, 2017). Pendidikan  
dan pelatihan berwirausaha menumbuhkan  
kompetensi secara kognitif dan non-kognitif.  
Hasil pengetahuan kognitif menunjukkan  
adanya peningkatan keterampilan marketing,  
sumberdaya, peluang, dan kemampuan  
membayangkan terhadap capaian yang  
direncanakan. Hasil pengetahuan non-  
kognitif menunjukkan peningkatan niat,  
ketekunan, kreativitas, dan identitas  
(Moberg, 2012). Penelitian lain juga  
mengatakan bahwa terdapat perkembangan  
dalam penelitian mengenai pendidikan  
berwirausaha dalam hal kontribusi secara  
konseptual dan empiris (Blenker, Elmholdt,  
Frederksen, Korsgaard, & Wagner, 2014;  
Gabrielsson, Landström, Politis, & Hägg,  
2018; Nabi, Liñán, Fayolle, Krueger, &  
Walmsley, 2017). Pendidikan berwirausaha  
juga memiliki hubungan terhadap niat  
berwirausaha (Bae, Qian, Miao. & Fiet,  
2014).  

individu   mengurangi  10 kemungkinan  
terjadinya burnout dan penilaian negatif pada  
suatu kejadian yang mengancam dan  
meningkatkan   pengharapan   untuk  
melakukan koping yang berhasil, menjadikan  
individu yang tangguh, dan membantu  
individu mengambil keputusan yang baik  
dalam keadaan stress saat menjalan usaha.  

3. Resiliensi  
Salah satu informan pelaku UMKM di Desa  
Ngalang menunjukkan adanya resiliensi  
yaitu kondisi ketika informan harus  
mengendalikan   tekanan   kehidupannya  
dengan lebih kuat yaitu dengan membuka  
usaha mandiri untuk memenuhi kebutuhan  
keluarganya. Resiliensi berhubungan secara  
positif dengan keberhasilan wirausaha atau  
bisnis (Hayward, Forster, Sarasvathy, &  
Fredriction, 2010). Krueger dan Brazeal  
(1994) bahwa penilaian individu terhadap  
pembentukan usaha dilandaskan oleh  
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2. Pengalaman   pengetahuan awal pada pelaku usaha  
sebelum bertindak dalam mengembangkan  
usahanya sehingga tanpa disadari pelaku  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa  555

subjek memiliki pengalaman sebelum  
memiliki usaha dan pengalaman tersebut   usaha   sudah   memiliki   kemampuan  
bertambah   setelah   berwirausaha.   memprediksi hasil yang akan diperoleh dari  

tindakan dalam usahanya (Wahyudiono,  Pengalaman berwirausaha memberikan  

2016). Menurut Kuckertz dan Wagner (2010)   pengembangan cabang untuk UMKM  
mereka.  dibutuhkan   wirausahawan   yang  

berpengalaman, pelaku usaha yang memiliki  
pengalaman akan mampu untuk membaca  
peluang dalam menjalankan usaha yang akan  
dijalankan dan akan meningkatkan kegiatan  

4. Latar Belakang Keluarga  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  
subjek memiliki keluarga dengan latar  
belakang   bisnis   juga.   Penelitian  usaha   yang   dijalani.   Pengalaman  
menunjukkan bahwa individu dengan latar  
belakang wirausaha memiliki minat yang  

berwirausaha juga meningkatkan kreativitas  
pelaku usaha dalam inovasi produk dan  

lebih   tinggi   terhadap   wirausaha  menciptakan   ide-ide,   pengalaman  
dibandingkan individu lain yang tidak  
memiliki latar belakang seperti itu  

berwirausaha juga meningkatkan ketekunan  
dan pengalaman dalam memecahkan  
masalah ketika terjadi kegagalan dalam  
menjalankan usahanya (Cardon, Joakim, &  
Dronvsek, 2009).  

(Georgescu   & Herman, 2020). Hasil  
penelitian yang dilakukan Wiani et al. (2018)  
dan Wang dan Wong (2004) membuktikan  
lingkungan keluarga memiliki pengaruh  
yang kuat terhadap minat individu dalam  
berwirausaha. Selaras dengan pendapat  
tersebut peneliti lain menyatakan bahwa  

3. Jaringan Profesional  
Dari hasil wawancara terhadap pelaku  
UMKM di Desa Ngalang ditemukan fakta  
bahwa para pelaku UMKM memiliki  
jaringan profesional untuk memasarkan hasil  
usahanya walaupun jaringan dalam skala  
kecil. Proses  untuk menemukan peluang  
baru dalam bisnis atau wirausaha melalui  
jaringan profesional dapat berkembang  
melalui tiga aktivitas yang dilakukan  
wirausahawan yaitu melalui pengumpulan  
informasi, pemikiran melalui diskusi dengan  
orang lain dan mengumpulkan sumberdaya  
pada pekerjaan (Garcia-Cabrera & García-  
Soto, 2009). Dari tiga hal tersebut jaringan  
sosial diketahui memiliki efek luar biasa pada  
kualitas penemuan peluang (Wingwon,  
2015). Ketika UMKM mampu untuk  
memanfaatkan jaringan profesionalnya  
sebagai salah satu input dari UMKM maka  

individu   yang   berwirausaha   akan  
menyediakan akses yang baik mengenai  
peluang, pengetahuan kewirausahaan, modal  
keuangan dan relasi untuk anak-anaknya  
(Solesvik, Westhead, Matlay, & Parasyak,  
2013; Sorensen, 2007; Zellweger, Sieger, &  
Halter 2011).  

5. Dukungan Sosial  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa  
subjek memiliki dukungan sosial yang baik  
dari keluarga dan lingkungan sekitarnya. Hal  
ini juga terlihat pada penelitian lain yang  
menyatakan bahwa ketika berada pada situasi  
genting, individu akan menjalin hubungan  
dengan individu lainnya, seperti teman,  
keluarga, dan saudara (Kimura & Masykur,  
2017). Penelitian lain juga menyebutkan  
bahwa dukungan keluarga dapat memberikan  
bantuan berupa strategi koping melalui  
pengalaman berfokus pada aspek yang positif  
(Marco & Selamat, 2022). Dukungan sosial  

akan   berdampak   positif   terhadap  
perkembangan dari UMKM itu sendiri (Kim,  
2018). Hal ini sejalan dengan meluasnya  
jaringan profesional pada pelaku UMKM  
maka akan berdampak positif terhadap usaha  
yang mereka jalankan mulai dari promosi,   membuat  

mengurangi  
individu  

stres  
merasa  
yang  

nyaman,  
dirasakan,  jual   beli   hingga   mencapai   tahap  
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meningkatkan kesejahteraan psikologis,  
meningkatkan produktivitas kerja, dan  
meningkatkan kompetensi serta rasa percaya  
diri (Sahban, Kumar, & Sri Ramalu, 2019).  

Berdasarkan pembahasan di atas terdapat  
faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan  
berwirausaha pelaku UMKM di Desa  
Ngalang, Gunungkidul yaitu terdiri dari  
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor  
internal kesiapan berwirausaha meliputi  
efikasi diri, toleransi risiko, proaktif,  

SIMPULAN  

kebutuhan   berprestasi,   kemandirian,   muslim youths. Journal of System and  
Management Sciences, 12(5), 525-543.  
doi: 0.33168/JSMS.2022.0530  

orientasi masa depan, hardiness,dan  
resiliensi. Faktor eksternal kesiapan  
berwirausaha meliputi pendidikan dan  
pelatihan, pengalaman, jaringan profesional,  
latar belakang keluarga dan dukungan sosial  
dari lingkungan sekitar subjek  

Aboobaker, N., & Renjini, D. (2020). Human  
capital and entrepreneurial intentions:  2222

Do entrepreneurship education and  
training provided by universities add  
value?. On the Horizon, 28(2), 73-83.  
doi: 10.1108/OTH-11-2019-0077  Hasil penelitian ini memberikan saran praktis  

bagi para pelaku UMKM bahwa kesiapan  
berwirausaha ini penting untuk dimiliki dan  
terbentuk dipengaruhi oleh faktor internal  
dan eksternal. Hal ini juga menjadi masukan  
bagi lembaga atau intansi terkait dalam  
pengembangan UMKM di wilayah Desa  
Ngalang, Kabupaten Gunungkidul untuk  
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